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ABSTRAK 

 

 Eka Satria N. Kamari (31112019). Pengaruh Belanja Daerah 

Kabupaten/Kota se-Provinsi NTT terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 

Nusa Tenggara Timur. Pelaksanaan pembangunan di Indonesia selama ini 

selalu berorientasi pada keberhasilan bidang ekonomi. Ukuran keberhasilan 

pembangunan di Indonesia adalah tingkat pertumbuhan ekonomi. Belanja 

pemerintah merupakan salah satu ukuran yang mempengaruhi perekonomian dan 

merupakan bentuk stimulus yang dilakukan pemerintah pada tahap awal. 

Hubungan antara pengeluaran pemerintah dengan pertumbuhan ekonomi tidak ada 

yang konsisten. Hasil dan bukti berbeda di Negara maupun daerah. 

 Metode yang digunakan adalah data panel, mencakup dua puluh 

Kabupaten/Kota se Provinsi Nusa Tenggara Timur untuk menggambarkan 

pertumbuhan suatu daerah. Data observasi meliputi periode 2009-2013. Data 

diregresi dengan menggunakan alat bantuan SPSS 16. Tujuan dalam penelitian ini 

adalah menganalisis seberapa besar pengaruh variabel belanja langsung dan 

belanja tidak langsung Kabupaten/Kota se Provinsi Nusa Tenggara Timur 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

 Hasil Perhitungan diperoleh nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

63,40% yang berarti kontribusi dari dua variabel bebas (X1 dan X2) berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten/Kota se Provinsi Nusa Tenggara 

Timur. Variabel belanja langsung berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi sebesar -0,243% dan variabel belanja tidak 

langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

sebesar 1,311%. Sehingga peneliti menyarankan agar pengeluaran pemerintah 

diprioritaskan kepada belanja langsung demi tercapainya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah karna dapat meningkatkan output barang dan 

jasa. 

Kepada lembaga dan aparatur pemerintah se Provinsi Nusa Tenggara 

Timur, pengelolaan keuangan daerah di alokasikan berdasarkan kebutuhan barang 

publik sehingga belanja langsung dan belanja tidak langsung dapat mendorong 

pertumbuhan ekonomi  Kabupaten/kota se Provinsi NTT, demi mensejahterakan 

masyarakat pada umumnya. 

 
 

Kata kunci : Belanja Langsung, Belanja Tidak Langsung,Pertumbuhan Ekonomi. 

 

 

 


